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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh audit fee pada auditor
switching. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui pengaruh
audit fee pada auditor switching dengan reputasi auditor sebagai pemoderasi.
Penelitian ini dilakukan pada 145 perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar
di BEl tahun 2010-2014. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa audit fee
berpengaruh positif pada auditor switching. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi audit fee yang ditawarkan auditor maka perusahaan akan semakin
sering melakukan auditor switching. Selain itu reputasi auditor memperlemah
pengaruh audit fee pada auditor switching. Hal ini berarti perusahaan yang telah
menggunakan jasa KAP yang bereputasi tidak akan melakukan auditor
switching meskipun audit fee yang ditawarkan KAP bereputasirelatif tinggi.

Kata Kunci: audit fee, reputasi auditor, auditor switching

ABSTRACT

This study aimed to examine the effect of audit fee to the auditor switching. In
addition , this study also aimed to determine the effect on the auditor's audit fee
switching to the auditor 's reputation as a moderating . This study was
conducted on 145 manufacturing companies listed on the Stock Exchange in
2010-2014 . The results of thisstudy indicate that theaudit fee positive effect on
the auditor switching. This shows that the higher audit fee offered auditor , the
company will be more frequent switching auditors . Additionally auditor
reputation weaken the influence of audit fees on auditor switching. This means
companies that have used the services of a reputable accounting firm will not
perform switching auditors audit fee despite being offered KAP relatively high
repute.

Keywords : audit fees, auditor reputation ,auditor switching

PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan laporan yang menygikan informasi  mengenai
kondis keuangan perusahaan atau organisas  kepada pihak-pihak  yang
membutuhkan, eksternal maupun internal (Purba, 2010). Laporan keuangan akan

digunekan sebagal dasar daam merentukan atau menilai posis dan kegatan
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operasional perusahaan. Laporan keuangan yang dikeluarkan oleh perusahaan
memberikan informasi tentang kondiss keuangan perusahaan kepada pembaca
laporan  keuangan, sedangkan bag pemilik perusahaan laporan keuangan
merupakan sarana pertanggungawaban mangemen atas pengelolaan sumber daya
yang dimiliki perusahaan (Astrini, 2013).

Banyaknya pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan, meka
informesi yang disgjikan dalam laporan keuangan harus waar, dapat dipercaya
dan tidak menyesatkan bag pemekainya sehingga kebutuhan masing-masing
pihak yang berkepentingan dapat terpenuhi (Putra, 2015). Untuk meyakinkan
bahwa laporan keuangan perusahaan tersebut mempunyal  kredibilitas yang
berguna bag pihak-pihak pemeka laporan keuangan, maka laporan keuangan
tersebut harus diaudit oleh auditor independen. Auditor harus bersifat obyektif dan
independen terhadap informasi yang disgjikan oleh mangemen perusahaan dalam
bentuk laporan keuangan (Nabila, 2011). Ha ini bertyuan untuk menaikkan
tingkat keandalan laporan keuangan perusahaan. Sehingga laporan keuangan yang
disgikan oleh mangiemen perusahaan dapat dipercaya sebaga dasar  untuk
pengambilan keputusan.

Untuk mengurangi resiko laporan keuangan dapat dipengaruhi oleh
kepentingan mangjemen, meka diperlukan peran akuntan publik atau auditor
sebagal pihak yang independen untuk dapat menengahi kedua belah pihak yang
memiliki  kepertingan berbeda antara mangemen dengan pemilik  perusahaan
(Arinta, 2013). Timbul dan berkembangnya profes akuntan publik sangat

dipengaruhi  oleh perkembangan perusahaan pada umummya. Semakin  banyak
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perusahaan berdiri, semakin banyak pula jasa akuntan publik yang dibutuhkan.
Oleh karena itu, Kantor Akuntan Publik (KAP) sding bersang untuk
mendapatkan klien dengan berusasha memberikan jasa audit sebalk mungkin
(Utami, 2013).

Masa perikatan audit yang lama menyebabkan perusahaan merasa nyaman
dengan hubungan yang telah terjain sdama ini antara auditor dengan pihak
mangemen perusahaan, dimana dalam sStuas ini auditor akan terikat secara
emosional dan mengancam independensinya. Giri (2010) dalam Prahartari (2013)
menyatakan bahwa hubungan dalam waktu yang lama antara auditor dan klien
akan menyebabkan kualitas dan kompetens kerja auditor cenderung menurun dari
waktu ke waktu. Mautz dan Sharaf (1961) dalam Nasser et al. (2006) juga
menyatakan bahwa hubungan yang panjang antara auditor dan klien bisa
menyebabkan auditor memiliki kecenderungan kehilangan independensinya.

Fakta yang terjadi akibat hubungan auditor dan klien yang terjdin lama
adadah skanda Enron dengan KAP Arthur Anderson di Amerika Serikat pada
tahun 2001. KAP Arthur Anderson merupakan salah satu KAP besar yang masuk
dalam jgjaran Big 5 yang runtuh pada tahun 2001 karena terlibat kecurangan yang
dilakukan oleh Enron. Dengan adanya kasus tersebut, pemerintah setempat
membuat regulas Sarbanes Oxley Act (SOX) untuk mengatas dan mencegah
kemungkinan kasus ini dapat teruang (Suparlan dan Andayani, 2010). The
Sarbanes Oxley Act (SOX) digunakan untuk memperbaiki struktur pengawasan
terhadap KAP dengan menergpkan pergantian KAP dan auditor secara wajib

(mandatory).
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Indonesa merupakan sdlah satu negara yang memberlakukan adanya
pergantian wajib KAP dan auditor. Pemerintah telah mengatur kewgjiban rotas
auditor dengan dikeluarkannya Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia
Nomor 17/PMK.01/2008 tentang “Jasa Akuntan Publik”. Peraturan ini
menyatakan bahwa pemberian jasa audit umum atas laporan keuangan dari suatu
entitas dapat dilakukan oleh seorang Akuntan Publik paling lama untuk 3 (tiga)
tahun buku berturut-turut kepada satu klien yang sama dan oleh Kantor Akuntan
Publik (KAP) pding lama untuk 6 (enam) tahun buku berturut-turut. Kemudian
Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik (KAP) boleh menerima kembali
penugasan setelah 1 (satu) tahun buku tidak memberikan jasa audit kepada klien
yang di atas. Karena adanya kewajiban rotas auditor tersebut, sehingga timbul
perilaku perusahaan untuk melakukan auditor switching. Auditor switching
didefiniskan sebagai pergantian auditor atau Kantor Akuntan Publik (KAP) yang
dilakukan oleh perusahaan.

Menurut Davis et al. (2007) rotas penugasan audit adalah perputaran
auditor secara teratr dalam penugasan audit agar mencegah keterlibatan auditor
dengan Kklien yang lebih jauh. Myers et al. (2003) menyatakan bahwa rotas
auditor penting dilakukan jika kudlitas laba dan kualitas audit perusahaan
memburuk. Ketidakpastian dalam bisnis pada perusahaan yang terancam bangkrut
(mempunyal  kesulitan keuangan) dapat mempengaruhi perusahaan tersebut  untuk
mengganti auditor dengan alasan keuangan. Menurut Sinarwati (2010) jika terjadi
pergartian auditor (KAP) oleh perusahaan yang dilakukan secara sukarela

(voluntary) vyatu di luar peraturan yang telah ditetapkan, meka hal tersebut
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menimbulkan pertanyaan bahkan kecurigean dari investor sehingga penting untuk
diketahui faktor penyebabnya. Audit fee merupakan salah satu penyebab
terjadinya pergantian auditor.

Audit fee merupakan imbalan yang diterima auditor setelah melaksanakan
jasa auditnya. Schwartz dan Menon (1985) menyatakan bahwa perusahaan yang
akan bangkrut atau  mengdam  kesulitan keuangan dan  menghadapi
ketidakpastian dalam bisnisnya akan menimbulkan kondis  untuk  melakukan
auditor ~ switching, karena  perusahean lebih  cenderung  mengalami
ketidakmampuan dalam membayar audit fee yang terlalu tingg. Penelitian yang
dilakukan oleh Hay et al. (2008) menyatakan besarnya fee auditor dapat bervarias
tergantung pada risko penugasan, kompleksitas jasa yang diberikan, tingkat
keahlian yang diperlukan untuk melakukan jasa tersebut dan pertimbangan
professonal lainnya. Konpleksitas jasa yang dimeksud adalah kompleksitas
perusahaan menyangkut banyaknya anak perusahaan dan jumlah karyawan.
Semakin kompleks Klien, semakin sulit untuk mengaudit dan membutuhkan waktu
yang lebih lama pula sehingga audit fee pun semakin tinggi.

Pendlitian-pendlitian  sebelumnya menunjukkan hasil yang tidak konsisten
mengenal  pengaruh audit fee terhadap auditor switching. Penelitian sebelumnya
yaitu pendlitian yang dilakukan Astuti (2014) menunjukkan bahwa audit fee
berpengaruh positif pada pergantian auditor. Hasil penelitian ini selaras dengan
Wijayanti (2010) yang menemukan bahwa terdapat pengaruh audit fee terhadap

auditor switching. Perditian yang dilakukan Ismall et al. (2008) juga

mengungkapakan audit fee berpengaruh terhadap pergantian KAP, sedangkan
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penelitian yang dilakukan oleh Chadegani et al. (2011) menemukan bahwa audit
fee tidak berpengaruh terhadap auditor switching. Hasil pendlitian Lestari (2012)
dan Arinta (2013) juga mendapatkan hasl yang bertolak belakang dan
menyatakan bahwa besarnya audit fee tidak berpengaruh terhadap keputusan
perusahaan dalam melakukan pergantian auditor.

Berdasarkan hasil dari penelitian-penelitian  sebelunnya, peneliti  tertarik
untuk menguji kembali bagamana pengaruh audit fee pada perusahaan yang
melakukan pergantian auditor. Adanya ketidakkonsistenan hasil penelitian  pada
penelitian-penelitian  sebelumnya  menyebabkan penditi  tertarik  untuk  meneliti
dengan menggunakan varigbel moderas yang dapat mempengaruhi  hubungan
langsung variabel audit fee dengan auditor switching. Oleh karena itu, peneliti
menggunakan reputas auditor sebagai variabel moderas.

Terkait untuk  meningkatkan  kredibilitas laporan  keuangan maka
perusahaan akan menggunakan jasa KAP yang bereputas bak. Ha itu
ditunjukkan dengan KAP vyang berdfilias dengagn KAP besar yang berlaku
universal dikenal dengan nama The Big 4. Dengan mengganti KAP nya dengan
KAP yang lebih memiliki nama, meka diharapkan reputas perusahaan juga akan
ikut terangkat di mata investor (Sinarwati, 2010). Menurut Pawitri (2015) dengan
memilih Kantor Akuntan Publk (KAP) yang memiliki nama bak meka
diharapkan nantinya dapat memberikan reaks postif bag pihak-pihak yang ingin
berinvestas sehingga dapat memberikan keuntungan bag perusahaan. Perusahaan
audit yang lebih besar memiliki kuditas audit yang lebih unggul karena mereka

berinvestasi lebih banyak dalam bidang audit teknologi dan pelatihan serta
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cenderung memiliki sumber daya yang kompeten dengan jumiah yang banyak dan
didukung dengan sistem yang lebih canggh sehingga laporan auditan yang
dihesilkan lebih akurat.

Pendlitian  yang dilakukan oleh Mahantara (2013), Yasmin (2013)
menunjukkan hasil bahwa reputas auditor dapat mempengaruhi  perusahaan  untuk
melakukan pergantian auditor. Namun bertolakbelakang dengan penelitian  yang
dilakukan  Sinarwati  (2010) menunjukkan bahwa reputass  auditor  tidak
berpengaruh terhadap pergantian auditor. Reputas auditor digunakan sebagai
varigbel moderas karena auditor yang bereputasi baik memiliki keahlian audit
yang lebih tingg dan akan menghasilkan kuditas audit yang lebih bak pula
dengan begitu perusahaan dapat menarik calon investor sehingga kepercayaan
mesyarakat terhadap perusahaan akan meningkat (Nasser et al.,, 2006). Ha
tersebut membuat audit fee KAP Big 4 lebih tingg dibandingkan non Big 4.
Pembayaran audit fee yang tingg pada kondis tertentu akan semakin membebani
perusahaan, sehingga dalam kondis tersebut dapat mendorong perusahaan untuk
melakukan auditor switching.

Dari latar belakang yang telah diurakan diatas, meka permasalahan yang
akan dibahas dalam pendiitian ini adalah: apakah audit fee berpengaruh pada
auditor switching. Apakah reputas auditor mampu memoderas  pengarun audit
fee pada auditor switching. Adapun tuuan penelitian ini adalah: untuk
membuktikan secara empiris pengaruh audit fee pada auditor switching. Untuk
membuktikan secara empiris pengaruh  reputas  auditor sebagai  pemoderas

pengaruh audit fee pada auditor switching.
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Kegunaan penelitian ini  diharapkan memberikan manfaat secara teoritis
maupun praktis bag semua pihak yang mempunya katan dengan penelitian ini,
antara lain: dapat memberikan dukungan kepada teori yang digunkan, yaitu teori
agens. Selain itu, hasl penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber
refrenss dan informas  untuk penelitian  sdanjutnya  dalam  pengembangan
pengauditan khususnya auditor switching. Kegunaan praktis penditian ini dapat
menjadi bahan informasi bag auditor mengenai praktik perpindahan KAP yang
dilakukan perusahaan. Selain itu, hasl penelitian ini diharapkan juga dapat
memberikan masukan kepada mangemen perusahaan tentang kebijakan yang
akan diambil sehubungan dengan auditor switching dan bagamana implikasinya
pada perusahaan.

Auditor switching dapat dijelaskan dengan menggunakan teori keagenan
(Agency Theory). Menurut Jensen and Meckling (1976) implementas dari teori
keagenan dapat berupa kontrak kerja yang mengatur proporsi hak dan kewagjiban
masing-masing pihak dengan memaksimumkan utilitas. Dalam teori ini, pemilik
diperlakukan sebagai principal dan mangemen sebagai agent, dimana mangemen
merupakan pihak yang dikontrak oleh principal untuk bekerja dalam perusahaan.
Perbedaan kepentingan antara principal dengan agent rentang untuk menimbulkan
konflik, terjadinya konflik tersebut cenderung mengakibatkan manger untuk
diganti dan dengan adanya pergantian mangjer akan diikuti dengan pergantian
auditor (KAP) (Rahayu, 2012).

Krishnan dan Ye (2005) menyatakan bahwa penunjukan KAP oleh

perusahaan, yang diwakili oleh pemegang saham, berhubungan dengan total fee
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yang mereka bayarkan. Ketidakpuasan terhadap audit fee yang perusahaan
berikan kepada auditor dapat menyebabkan pergantian KAP (Ismail et al., 2008).
Lestari (2012) menyatakan bahwa dorongan untuk berpindah KAP  dapat
disebabkan oleh audit fee yang relatif tingg yang ditawarkan oleh suatu KAP
pada perusahaan sehingga tidak ada kesepakatan antara perusahaan dengan KAP
tentang besarnya audit fee dan dapat mendorong perusahaan untuk melakukan
auditor switching. Ketika audit fee melampaui batas tolerans yang ditetapkan
perusahaan, perusahaan akan mencari auditor dengan penawaran fee yang lebih
rendah meskipun mereka harus melepas auditor yang biasa mereka gunakan untuk
mengaudit laporan keuangan perusahaan.

Pendlitian yang dilakukan Wijayanti (2010) membuktikan bahwa variabel
audit fee berpengarun dignifikan terhadap auditor switching, hasil penditian
tersebut didukung juga dengan pendlitian yang dilakukan Mardiyah (2002),
Damayanti dan Sudarma (2007), Caderon dan Ofobike (2008) membuktikan
bahwa audit fee memiliki pengaruh yang signifikan pada pergantian auditor. Hasl
yang sama juga ditunjukkan dalam penditian yang dilakukan Astuti  (2014)
membuktikan balhwa audit fee berpengaruh postif terhadap pergantian auditor.
Namun penelitian yang dilakukan Rizkilah (2012) membuktikan bahwa audit fee
tidak berpengarun pada auditor switching.

Hi: Audit fee berpengarun positif pada auditor switching.

Perusahaan yang telah menggunakan jasa KAP yang bereputas (Big 4)

tidak akan mengganti auditornya karena KAP yang bereputas dapat mendukung

perkembangan  perusshaan dalam  mempertahankan kelangsungan  hidup
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perusahaan. KAP yang bereputas juga akan menambah kepercayaan diri sebuah
perusahaan untuk menarik para calon investornya (Astrini, 2013). Craswell et al.
(1998) menyatakan bahwa auditor yang berasd dari KAP besar dan yang
memiliki dfiliassi dengagn KAP internasiond akan memiliki kuditas yang lebih
tingg karena auditor tersebut memiliki karakteristik yang dapat dikaitkan dengan
kudlitas seperti pelatinan, dan pengakuan internasional.

Perusahaan tentu mengharapkan reaks positif dari auditor switching yang
dilakukan, oleh karena itu dengan mengganti auditornya dengan auditor yang
lebih bereputas meka secara tidak langsung nama baik perusahaan juga akan
terangkat (Smith and Nichols, 1982). Penelitian yang dilakukan oleh Wibowo dan
Hilda (2009) menyatakan bahwa KAP Big 4 mampu menghasilkan kualitas audit
yang lebih bak karena mereka memiliki kemampuan melakukan penugasan audit
yang lebih tingg dibandingkan KAP kecil atau non Big 4. De Angelo (1981) juga
menyatakan bahwa perusahaan audit yang lebih besar memiliki kualitas audit
yang unggul karena mereka berinvestas lebih banyak daam bidang audit
teknologi dan pelatihan.

Auditor yang berkudlitas atau auditor yang berasal dari Kantor Akuntan
Publik (KAP) skala besar (Big 4) akan mengenakan audit fee yang lebih tinggi
pula, karena auditor yang berkualitas memiliki keahlian audit yang lebih tingg
dan cenderung lebih cepat menyelesakkan laporan auditannya (Dong Yu, 2007).
Ketika audit fee yang telah dibayarkan tersebut tidak sesua dengan kuditas audit
yang dihaslkan meka perusahaan akan mengganti auditornya dengan auditor lain

yang sesua dengan keingnan perusahaan. Namun agpabila perusahaan telah
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menggunakan KAP bereputas dan hal tersebut dapat meningkatkan nama balk
perusahaan, maka perusahaan akan selalu menggunakan KAP bereputas  untuk
mengaudit laporan keuangan perusahean walaupun fee yang ditawarkan cukup
tingg. Gamd (2012) membuktikan bahwa perusahaan-perusahean besar  di
Lebanon lebih cenderung akan lebih memilih untuk membayar biaya audit yang
tingg dengan alasan mereka ingin mencari auditor dalam Kantor Akuntan Publik
(KAP) yang memiliki reputas balk sehingga dapat menghasilkan laporan audit
yang berkualitas.

H2: Reputas auditor memperlemah pengaruh audit fee pada auditor switching.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kausalites. Desain kausal bertujuan
untuk menganaliss hubungan-hubungan yang terjadi antara satu variabel dengan
variabel lainnya atau bagamana suatu variabel mempengaruni variabel lainnya.

Maka secara skematis desain penelitian ini dapat disgjikan sebagai berikut:

VARIABEL INDEPENDEN Hi (+) VARIABEL DEPENDEN
AUDIT FEE (X) - AUDITOR SWITCHING (Y)

A4

H2 (-)

VARIABEL MODERASI
REPUTASI AUDITOR (2)

Gambar 1. Desain Pendlitian
Sumber: Data sekunder diolah, (2015)

Ruang lingkup penelitian ini terbatas pada perusahean manufaktur yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesa (BEl) pada tahun 2010-2014. Perusahaan
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manufektur  yang digunakan adalah perusahsan manufaktur  yang  laporan
keuangannya telah diaudit karena informesi yang diberikan dari laporan keuangan
perusahaan yang telah diaudit dapat diandalkan untuk pengambilan keputusan
investas oleh investor. Objek penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau
nila dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyal variabe tertentu yang
ditetapkan untuk dipelgari dan ditarik kesimpulan (Sugyono, 2014:38). Objek
penelitian dalam penelitian ini adalah pergantian KAP yang dilakukan oleh
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Jenis data penelitian ini menggunakan data kuantitatif yaitu data dalam
bentuk angka, dapat dinyatakan dan dapat diukur dengan satuan hitung (Sugiyono,
2014:12). Data kuartitatif daam penditian ini  adaah laporan keuangan
perusahaan manufektur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2010-2014. Data dalam perditian ini bersumber dari data sekunder yaitu sumber
yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya
perelitian meldui orang lan aau mencari meldui  dokumen  (Sugiyono,
2014:402). Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan
perusahaan manufaktur periode 2010-2014 yang diperoleh dari situs resmi BEI di
www.idx.co.id

Variabel-variabel yang diandiss dalam penditian ini - meliputi  tiga
varidbel yaitu variabel bebas, variabe moderasi, dan variabel terikat. Variabel
bebas daam pendiitian ini adalah Audit Fee (X). Variabd terikat daam penelitian
ini adalah Auditor Switching (Y), sedangkan varigbel moderas pendlitian ini

adaah Reputas Auditor (Z). Untuk menguji hipotesis yang telah digiukan maka
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setigp variabel perlu diberikan ukuran dan definis dengan jelas terlebih dahulu.
Adapun defins dari variabel yang akan digunakan adalah: 1) Audit fee
merupakan salah satu hak yang diberikan klien kepada auditor atas jasa audit yang
telah dilakukannya. Audit fee dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan
proks logaritma natura pada profesional fees atau honorarium tenaga ahli
(Wijaya, 2015); 2) Reputasi auditor merupakan prestasi dan kepercayaan publik
yang disandang auditor (KAP) berdasarkan nama besar yang telah dimiliki auditor
tersebut. Reputas auditor diukur dengan menggunakan dummy, di mana jika KAP
berdfiliasi dengan The Big 4 diberikan nila 1, dan jika tidak berdfilias dengan
The Big 4 diberikan nilai 0 (Putra, 2015); 3) Auditor switching dalam penelitian
ini didefinskan sebagai  pergantian  auditor (KAP) vyang dilakukan oleh
perusahaan (Prastiwi dan Wilsya, 2009). Untuk mengukur variabel dependen
tersebut dilakukan dengan menggunakan variabel dummy, dimana perusahaan
yang melakukan pergantian KAP  diberi angka 1 dan apabila perusahaan tidak
melakukan pergantian KAP diberi angka O (Astuti, 2014).

Populas merupakan objek atau subjek yang memiliki karakteristik dan
kuditas tertentu sesuai dengan keinginan penditi yang akan diteliti dan ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2014). Populasi yang digunakan dalam penditian ini
adaah sduruh perusahaan manufektur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEl) pada tahun 2010-2014. Metode penentuan sampel (sampling method) yang
digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling.

Metode pengumpulan data yang digunakan daam penelitian ini adalah

dengan menggunakan metode observas non partisipan. Pengumpulan data dapat
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diperoleh dari sumber data yang digunakan dengan cara melakukan penelusuran,
mengamati, membaca dan melakukan pencatatan informasi yang terjadi terhadap
data sekunder vyaitu berupa lgporan keuangan perusahaan manufaktur yang
terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEl), yang diperoleh dari situs resmi BEI yaitu
www.idx.co.id serta dengan mencari literatur berupa buku, jurna ilmiah, skripg,
tesis, dan artikel yang berhubungan dengan pendlitian ini.

Pengujian penditian  menggunakan  statistik  deskriptif, andlisis regres
logstik, Moderated Regresson Analysis (MRA). Statistik deskriptif merupakan
datistik yang digunakan untuk mengandisa data dengan mendeskripsikan dan
menggambarkan data yang telah dikumpulkan tanpa adanya meksud untuk
menarik  kesimpulan (Sugiyono, 2014). Statistik deskriptif dapat diukur dilihat
dari nila rata — rata (mean), standar devias, nila minimum dan nilai maksimum
dari skala jawaban responden pada setigp variabel. Pengujian hipotesis dalam
penelitian il menggunakan andisis multivariate dengan menggunakan regresi
logstik (logistic-regresion). Menggunakan regresi logistik karena variabel terikat
daam pendlitian ini merupakan variabel dummy.

Uji Kelayakan Model Regres, kelayakan model regres dapat dinilai
menggunakan Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test. Hosmer and
Lemeshow’s Goodness of Fit Test mengui hipotess nol bahwa data empiris
sesuai dengan model. Jka nila sama dengan atau kurang dari 0,05 berarti
hipotess nol ditolak yang berarti ada perbedaan signifikan antara model dengan
nila observasinya. Jika nilanya lebih besar dari 0,05 maka hipotesis nol tidak

ditolak dan berarti model mampu memprediksi nilai observasinya.
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Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit), pengujian dilakukan
dengan membandingkan nilai antara -2 Log Likelihood (-2LL) pada awal (Block
Number = 0) dengan nilai -2 Log Likelihood (-2LL) pada akhir (Block Number =
1). Apabila terdapat penurunan nilai likelihood, ini menunjukkan model regres
yang balk atau dengan katalain model yang dihipotesiskan fit dengan data.

Koefisen Determinas (Nagelkerke R Sguare), besarnya nila koefisien
determinas pada model regres logistik ditunjukkan oleh nila Nagelkerke R
Sguare. Koefisen determinas digunakan untuk mengetahui presentase pengaruh
varigbel independen (prediktor) terhadap perubahan variabel dependen. Dari sini
akan diketahui seberapa besar variabel dependen akan mampu dijelaskan oleh
varidbel independennya, sedangkan sisanya dijelaskan oleh sebab-sebab lain di
luar model (Rahayu, 2012). Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel
independen menmberikan hampir  semua  infformasi yang  dibutunkan  untuk
memprediks  varias  variabel dependen. Semekin  mendekati satu maka nilai
regresi tersebut semakin baik.

Matrik klasifikas menunjukkan kekuatan prediks dari model regres
untuk  mempredikss  kemungkinan  terjadinya variabel terikat yang dinyatakan
dadam persentase. Matriks Klasfikass dapat  digunekan untuk  mengetahui
perpindahan KAP yang dilakukan oleh perusahaan. Pada kolom merupakan dua
nila prediks dari variabel dependen dalam ha ini berganti (1) dan tidak bergarti
(0), sedangkan pada baris menunjukkan nilai observas sesungguhnya dari

variabel dependen berganti (1) dan tidak berganti (0). Pada model yang sempurna,
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meka semua kasus akan berada pada diagona dengan tingkat Kketepatan
peramalam 100%.

Perdlitian  ini menggunakan  andlisis  regress logistik  (logistic
regresson). Modd ini digunekan untuk mengujii hubungan antara audit fee
dengan auditor switching yang dimoderas oleh reputas auditor. Model yang
digunekan vyaitu sebagai berikut:

E(AS)

an=d+ B1AF+ F2RA+B3AF*BA+ ¢ .., Q)
K eterangan:
£ : : Auditor Switching
1—P [ A5]
a : Konstanta
B1,82,B3 : Koefisien regresi
AF - Audit Fee
RA : Reputasi Auditor
AF = RA - Interaksi Audit Fee dengan Reputasi Auditor
€ : Residual error

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk menguji apakah suatu variabel
merupakan variabel moderating yakni dengan melakukan uji interaks. Moderated
Regression Analyss (MRA) atau uji interaks merupakan aplikas khusus regres
berganda liner dimana dalam persamaan regresinya mengandung unsur interaks
yang dilakukan dengan perkaian dua atau lebih variabel independen (Ghozali,
2012:198). Moderated Regresson Analyss (MRA) dipilih dalam penelitian ini
karema dapat menjelaskan pengaruh variadbel pemoderas daam memperkuat
maupun memperlemah hubungan variabel bebas dan variabel terikat.

HASIL DAN PEM BAHASAN
Pendlitian ini dilakukan untuk mengetahui  pengaruh reputas  auditor  sebagai
pemoderasi audit fee pada auditor switching. Penditian ini dilakukan pada 30

542



ISSN: 2302-8556
E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana
Vol.16.1. Juli (2016): 527-556

perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI!) dari
tahun 2010-2014. Alasan pendlitian dilakukan pada perusahaan sektor manufaktur
adalah karena perusahaan pada sektor ini memiliki jumlah yang banyak sehingga
dapat memenuhi skala normelitas dan varias data untuk sampel yang ada semakin
banyak serta untuk menghindari adanya industrial effect. Selain itu, perusahaan
manufaktur merupakan sektor terbesar dan memiliki prospek yang cerah dimesa
yang akan datang, ha itu dapat dilihat dari semakin banyaknya ekspansi-ekspans
perusahaan manufaktur.

Statistik  deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran atau deskrips
tentang variabel-variabel penelitan dari suatu data yang mencakup jumlah
sampel, nila raarata (mean), nla meksimum, nila minimum, dan standar
devias dari maesing-mesing variabel. Berdasarkan pengolahan data SPSS tentang
pengujian statistik deskriptif mengenai variabel audit fee, reputas auditor dan
auditor switching meka didapatkan hasil andisis yang disgjikan dalam Tabdl 1.

Tabel 1.
Hasil Statistik Deskriptif Data Uji

Variabel N Minimum Maxi mum Mean Std. Deviation
AF 150 17,30 28,29 21,3663 2,1040
RA 150 0,00 1,00 021 0,411
AS 150 0,00 1,00 0,31 0,463
AF RA 150 0,00 28,00 516 9,983
Valid N 150
(listwise)

Sumber: Data diolah, 2015

Berdasarkan Tabel 1 dapat dismpulkan bahwa jumlah pengamatan (N)
penelitian ini berjumiah 150. Variabel audit fee (AF) memiliki nla minimum
sebesar 17,30 dan nilai maksmum sebesar 28,29 dengan nilai rata — rata sebesar

21,3663. Nila rata-rata sebesar 21,3663 menunjukkan bahwa audit fee yang
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dibayarkan oleh perusahaan tingg. Standar devias pada variabel audit fee (AF)
adalah sebesar 2,1040. Hal ini menunjukkan bahwa standar penyimpangan data
terhadap nilai rata — ratanya adalah 2,1040.

Variabel reputas auditor (RA) memiliki nilai minimum sebesar 0 dan nilai
maksmum sebesar 1 dengan nilai rata — rata sebesar 0,21. Nilai rata-rata sebesar
0,21 menunjukkan bahwa dari total 150 samped pengamatan, perusahaan yang
menggunakan KAP yang berdfilias dengan Big 4 lebih sedikit dibandingkan
dengan perusahaan yang menggunakan KAP non Big 4. Standar devias pada
varidbel  reputas auditor (RA) adalah sebesar 0,411. Hd ini menunjukkan bahwa
standar penyimpangan data terhadap nilai rata — ratanya adalah 0,411.

Variabel auditor switching (AS) memiliki nila minimum sebesar 0 dan
nila maksimum sebesar 1 dengan nilai rata — rata sebesar 0,31. Nilai rata-rata
sebesar 0,31 menunjukkan bahwa dari total 150 sampel pengametan, perusahaan
yang melakukan auditor switching yaitu dengan kode 1 lebih sedikit dibandingkan
dengan perusahaan yang tidak melakukan auditor switching. Standar devias pada
variabel switching (AS) adalah sebesar 0,463. Hal ini menunjukkan bahwa standar
penyimpangan data terhadap nilai rata — ratanya adalah 0,463.

Hasl uji regres logstik, variabel dependen dalam penelitian ini bersifat
dikotom (melakukan auditor switching dan tidak melakukan auditor switching)
dan merupakan variadbel yang diukur menggunakan variabel dummy, meka
pengujian terhadap hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan

Ui regres logistik. Pengujian dilakukan padatingkat signifikansi (o) = 0,05 (5%).
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Kelayakan model regres dinla  dengan menggunakan Hosmer and
Lemeshow’s Goodness of Fit Test. Pengujian Hosmer and Lemeshow’s Goodness
of Fit Test digunakan untuk menguji bahwa data empiris cocok atau sesuai dengan
model (tidak ada perbedaan antara mode dengan data sehingga model dapat
dikatakan fit). Pengukuran ini dengan melihat nila Chi Sguare. Berikut hasll
pengujian yang ditampilkan dalam Tabel 2.

Tabel 2.
Hasil Uji Hosmer and Lemeshow’s

Step Chi-square Df Sig.
1 2,157 1 0,142
Sumber: Data diolah, 2015

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat nilai signifikansi 0,142 lebih besar dari
0,05 sehingga dapat dismpukan bahwa model dapat diterima karena cocok
dengan data observasinya. Hasl ini juga menunjukkan bahwa model dikatakan fit
dan model dapat diterima karena cocok dengan data yang sebenarnya.

Statistik yang digunakan berdasarkan pada fungs likelihood. Penurunan
likelihood (-2LL) menunjukan model regres yang balk atau dengan kata lain
model yang dihipotesiskan fit dengan data. Pengujian dilakukan dengan
membandingkan nilai antara -2 Log Likelihood (-2LL) pada awa (Block Number
=0) dengan -2 Log Likelihood (-2LL) pada akhir (Block Number =1). Berikut
hasl penguyjian yang ditampilkan dalam Tabel 3.

Tabel 3.
Perbandingan nilai -2LL Awal dengan -2LL Akhir

-2LL awal (Block Number = 0) 184,922

-2LL akhir (Block Number = 1) 102,333
Sumber: Data diolah, 2015
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Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa nilai -2 Log Likeihood (-2LL)
awa (Block Number =0) adalah sebesar 184,992 dan setelah dimasukan variabel-
variabel independen, maeka nilai -2 Log Likeihood (-2LL) akhir (Block Number
=1) mengdam penurunan menjadi  102,333. Penurunan nilai  -2LL ini
menunjukkan model regresi yang lebih bakk atau dengan kata lain model yang
dihipotesiskan fit dengan data.

Nagelkerke’s R Sguare merupakan modifikas dari koefisen Cox dan Shell
untuk memestikan bahwa nilainya bervarias dari 0 (nol) sampai 1 (satu). Nilai
yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan
varias varidbel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan  untuk
memprediksi  varias  variabel dependen. Berikut ini hasil pengujian koefisien

determinasi (Nagelkerke’sR Square) yang disgjikan dalam Tabel 4.

Tabel 4.
Hasil Uji Koefisien Determinasi (Nagelkerke’s R Square)
Step -2 Log likelihood Cox & Snell R Nagelkerke R
Square Square
1 102,333 0,423 0,598

Sumber: Datadiolah, 2015

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa nila Nagelkerke’s R Square
yaitu sebesar 0,598 aau sama dengan 59,8%. Angka ini berarti variabilitas
varigbel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam
penelitian inl adalah sebesar 59,8%, sedangkan sebesar 40,2% dijelaskan oleh

variabel-variabel lain yang tidak disebutkan dalam model penelitian ini.
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Matrik klasifikas menunjukkan kekuatan prediks dari model regres
untuk memprediks  kemungkinan terjadinya auditor switching yang dilakukan
oleh perusahaan sektor maenufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

periode 2010-2014. Berikut in hasil i matrik Klasfikesi yang disgjikan dalam

Tabel 5.
Tabel 5. Matrik
Klasifikasi
Observed Predicted
AS Per centage
0 1 Correct

Step 1 AS 0 97 7 93,3
1 9 37 80,4
Overall Percentage 89,3

Sumber: Datadiolah, 2015

Berdasarkan Tabel 5 kemampuan memprediks model regres  untuk
kemungkinan perusahaan melakukan auditor switching adalah sebesar 80,4%.
Sehingga dapat diketahui bahwa dengan menggunakan model regres tersebut,
terdapat sebanyak 37 perusahaan atau 80,4% yang diprediksi akan melakukan
auditor switching dari tota 46 perusahaan yang melakukan auditor switching.
Sedangkan kemampuan memprediks  model  regress untuk  kemungkinan
perusahaan tidak melakukan auditor switching adalah sebesar 93,3%. Sehingga
dapat diketahui bahwa dengan menggunakan model regres  tersebut, terdapat
sebanyak 97 perusahaan atau 93,3% yang diprediks tidak melakukan auditor
switching dari total 104 perusahaan yang tidak melakukan auditor switching.

Nila koefisen regres dan dgnifikans ditunjukkan dari modd regres
yang terbentuk. Berikut ini hasil pengujian model regres yang terbentuk disgjikan

dalam Tabel 6.
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Tabel 6.
Hasil Uji Regresi Logistik
B SE. Wald Df Sig. Exp(B)
Sep1@  AF 1,633 0,343 22,670 1 0,000 5,119
RA 22,940 10.012 5,251 1 0,022 9,1829
AF*RA -1,028 0,448 5,265 1 0,022 0,358
Constant -36,163 7,418 23,768 1 0,000 0,000

Sunber: Datadiolah, 2015

Berdasarkan Tabed 6 maka model regresi yang terbentuk adalah sebagai
berikut:

P (AS)
"1—p(as)

= —36,163 + 1,633AF + 22,940RA —1,028AF *» RA + =

Berdasarkan model regres yang terbentuk, dapat diinterpretasikan hasll
sebaga  berikut: nilai konstanta sebesar -36,163 yang berarti apabila semua
variabel independen bernila konstan sama dengan nol, meka kecenderungan
auditor switching sebesar -36,163. Koefisen regres variabel audit fee sebesar
1,633 yang berarti setiap peningkatan audit fee, dengan asums variabel bebas
lainnya dianggap konstan, meka kecenderungan auditor switching yang dilakukan
perusahaan meningkat. Koefisen regres variabel reputasi auditor sebesar 22,940
yang berarti apabila reputas auditor naik, dengan asums variabel bebas lainnya
dianggap konstan, meka kecenderungan auditor switching yang dilakukan
perusahaan meningkat. Koefisen regres variabel interaks antara variabel audit
fee dengan varigbel reputas auditor menunjukkan nilai koefisien bernilai  negatif
sebesar -1,028. Hasll tersebut menunjukkan dengan adanya reputas auditor akan
memperlemah pengaruh audit fee pada auditor switching.

Hasll pengujian dengan menggunakan regres logistik dalam penditian ini
menunjukkan koefisen regres positif sebesar 1,633 dengan tingkat signifikansi

0,000 yang lebih kecil dari 0,05 sehingga Hi diterima. Pendlitian ini berhasi
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membuktikan bahwa audit fee berpengarun positif pada auditor switching.
Penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti (2010) juga menunjukkan bahwa secara
statistik terbukti terdapat pengaruh audit fee terhadap auditor switching. Selain itu
Damayanti dan Sudarma (2007) juga menunjukkan hal yang sama bahwa audit fee
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap auditor switching.

Pembayaran audit fee yang terlau tingg pada saat kondis tertentu akan
semakin | membebani  perusahaan, sehingga dapat mendorong perusahaan  untuk
melakukan pergantian KAP khususnya ke KAP dengan audit fee yang lebih
rendah karena perusahaan akan mengalam ketidekmampuan dalam membayar
audit fee yang terldu tingg. Ketika audit fee melampaui batas tolerans yang
ditetapkan perusahaan, perusahaan akan mencari auditor dengan penawaran fee
yang lebih rendah meskipun mereka harus melepas auditor yang biasa mereka
gunekan untuk mengaudit lgporan keuangan perusahaan.  Pendlitian  yang
dilakukan oleh Nindita dan Siregar (2012) menyatakan bahwa manger perusahaan
yang rasona tidak akan membayar audit fee yang tingg dan tidak akan memilih
auditor yang memiliki kuditas tingg apabila kondis perusahaan sedang tidak
bak. Jadi dapat dismpukan bahwa semekin tinggi audit fee yang ditawarkan oleh
Kantor Akuntan Publik (KAP) dan ha tersebut tidak sesuai dengan keinginan
perusahaan maka perusahaan akan mengganti KAP nya sesuai dengan keinginan
perusahaan.

Hasl pengyian dengan menggunekan regresi  logistik  menunjukkan
bahwa interaks audit fee dengan reputas auditor mempunyai nilai koefisen

regres negatif sebesar -1,028 dengan tingkat signifikansi 0,022 yang berarti lebih
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kecil dari 0,05 sehingga H» diterima. Hal ini membuktikan reputas auditor
memperlemah pengaruh audit fee pada auditor switching.

Astrini (2013) menyatakan bahwa investor akan lebih percaya pada data
akuntans yang dihasilkan dari auditor yang bereputas. Untuk itu jika perusahaan
telah menggunekan KAP yang bereputas, perusahaan tidak akan mengganti
auditornya, walaupun fee yang ditawarkan KAP besar (Big 4) lebih tingg
dibandingkan KAP kecil (non Big 4). KAP skala besar memiliki audit fee yang
lebih tingg dibanding auditor skala kecil karena KAP skaa besar mempunyai
kemampuan melakukan penugasan audit yang lebih tingg dibandingkan KAP
kecil sehingga mampu menghasilkan kualitas audit yang lebih baik (Wibowo dan
Hilda, 2009). Tingg rendahnya audit fee yang ditetapkan dapat menggambarkan
image Kantor Akuntan Publik di mesyarakat dan apakah auditor professiona
daam bidangnya. Auditor yang berkuditas tingg atau auditor yang berasa dari
Kantor Akuntan Publik (KAP) skala besar (Big 4) akan mengenakan audit fee
yang lebih tingg pula, karena auditor yang berkualitas memiliki keahlian audit
yang lebih tingg dan lebih cepat menyelesaikan lgporan auditannya. Karena
Kantor Akuntan Publik (KAP) skala besar dianggap mampu menghasilkan
kualitas audit yang bak meka perusahaan yang telah memeka KAP yang
bereputas  tidak akan mengganti KAP nya dengan tujuan untuk meningkatkan
nama balk perusahaan sehingga dapat menarik calon investor, walaupun audit fee
yang ditawarkan cukup tinggi.

Audit fee memiliki pengaruh positif pada auditor switching. Hal tersebut

menunjukkan bahwa semekin tingg audit fee yang ditawarkan meka perusahaan
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cenderung akan mengganti KAP nya apdag bag perusahsan yang sedang
mengalami  financial distress. Tingg rendahnya audit fee yang ditetapkan dapat
menggambarkan image Kantor Akuntan Publik di masyarakat dan apakah auditor
professonal dalam bidangnya. Auditor yang berkudlitas tingg atau auditor yang
berasal dari Kantor Akuntan Publik (KAP) skala besar (Big 4) akan mengenakan
audit fee yang lebih tingg pula, karena auditor yang berkualitas memiliki keahlian
audit yang lebih tingg dan lebih cepat menyelesaikan laporan auditannya. Karena
Kantor Akuntan Publik (KAP) skaa besar dianggap mampu menghasilkan
kualitas audit yang bak meka perusahaan yang telah memeka KAP yang
bereputas  tidak akan mengganti KAP nya dengan tuuan untuk meningkatkan
nama bak perusahaan sehingga dapat menarik calon investor, walaupun audit fee

yang ditawarkan cukup tinggi.

SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil pendlitian yang diperoleh melalui  pengujian datistik  serta
pembahasan yang telah diuralkan pada bab-bab sebelumnya maeka dapat
dismpukan bahwa hasl pengujian variabel audit fee berpengarun positif pada
auditor switching. Hal ini berarti bahwa semekin tingg audit fee yang ditawarkan
KAP kepada perusahaan dan tidak tercapainya kesepakatan antara perusahaan
dengan KAP mengena penawaran audit fee tersebut, meka perusahaan akan
melakukan auditor switching yaitu berpindah KAP yang menawarkan audit fee
yang dapat dijangkau oleh perusahaan.

Hasl pengujian variabel reputas auditor memperlemah pengaruh audit fee

pada auditor switching. Hasl in berarti bahwa perusahaan yang telah
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menggunakan KAP bereputas tidak akan mengganti KAP nya walaupun audit fee
yang ditawarkan KAP tersebut cukup tingg. Karena KAP bereputas mempunyai
keahlian audit yang lebih tinggh dan menghasilkan kudlitas audit yang balk
sehingga dapat menarik calon investor.

Berdasarkan hasil andlisis dan simpulan, dapat digjukan beberapa saran
untuk peneliti sdlanjutnya dan untuk pihak-pihak yang berkepentingan sebagal
berikut: kjeterbatasan dalam penelitian ini adalah periode pengamatan yang
digunekan hanya terbatas lima tahun dan pendliti tidak mengelompokkan
perusahaan yang melakukan auditor switching karena regulas yang berlaku
(mandatory) atau di luar regulas yang berlaku (voluntary). Periode waktu yang
terbatas tersebut tentunya mempengaruhi hasil penelitian ini. Peneliti selanjutnya
sebalknya memperpanjang periode pengamatan yaitu lebih dari lima tahun guna
memperkuat hasil  pendlitian  sehingga dapat  diketahui  apakah  perusahaan
melakukan auditor switching secara mandatory atau perusahaan melakukan
auditor switching secara voluntary.

Pendlitian ini menunjukkan nilai R Square sebesar 0,598 yang artinya
variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini mempengaruhi variabel terikat
sebesar 59,8% dan sekitar 40,2% dipengaruhi oleh variabel lain.  Penelitian
selanjutnya, diharapkan dapat menyempurnakan penelitian ini dengan menambah

variabel lain yang dapat mempengaruhi auditor switching.
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